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ABSTRAK

Pemikiran Budhy Munawar-Rachman Tentang Sekularisme,
Liberalisme, Pluralisme dan Relevansinya
Bagi Dialog Islam Kristen di Indonesia
Oleh : Tyas Amalia (01092241)

Di Indonesia pada saat ini tolerasi untuk hidup beragama dapat dikatakan rendah. Melalui
survey dan penelitian yang ada Indonesia memang tergolong rendah tingkat toleransi
beragamanya. Terbukti di daerah-daerah masih banyak kasus-kasus yang terjadi seperti;
kekerasaan atas nama agama, pembakaran tempat ibadah dan terjadi diskriminasi
terhadap umat beragama. Salah satu pemicu terjadinya hal-hal tersebut adalah
pemahaman mengenai klaim kebenaran suatu agama sehingga penganut agama yang lain
dianggap sebagai kafir. Budhy Munawar-Rachman adalah salah seorang pemikir Islam
yang memberikan pemahaman bahwa sebenarnya agama Islam menganjurkan untuk
saling hidup berdampingan satu dengan yang lain. Melalui tiga aspek pemahaman yang
ada mengenai sekularisme, liberalisme dan pluralisme ini diperlihatkan bahwa semuanya
itu sejalan dengan ajaran agama Islam. Dalam Islam secara teologis al-islam sendiri
berarti sikap pasrah kepada Tuhan atau perdamaian. Ini berarti bahwa Islam sendiri pada
hakikatnya mengajarkan perdamaian atau dengan kata lain tidak menganjurkan untuk
melakukan tindakan kekerasan. Dengan pemahaman yang ada, penting adanya untuk
membawanya dalam sebuah dialog antar agama. Dialog agama bertujuan untuk dapat
saling mengenal, saling memahami dan saling mendengarkan. Dan akhir dari semua itu
pemahaman yang didialogkan dapat memunculkan pemahaman yang baru dalam hidup
beragama untuk menciptakan kehidupan yang adil, damai dan sejahtera.

Kata Kunci : Toleransi rendah, Klaim kebenaran, Pemikiran Budhy Munawar-Rachman,
Dialog agama, Adil, Damai
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan

Penelitian lembaga studi Center of Strategic and International Studies
menunjukkan  toleransi  beragama orang Indonesia  tergolong
rendah.”"Masyarakat menerima fakta bahwa mereka hidup di tengah
keberagaman.Tapi, mereka ragu-ragu menoleransi keberagaman,” kata
Kepala Departemen Politik dan Hubungan Internasional CSIS, Philips
Vermonte, dalam diskusi bertajuk "Demokrasi Minim Toleransi".
Masyarakat menerima kenyataan hidup bertetangga dengan orang yang
berbeda agama. Tapi, relatif enggan memberikan kesempatan kepada
tetangganya untuk mendirikan rumah ibadah*

Paragraf di atas merupakan sebuah artikel internet yang berjudul “ Survey
Toleransi Beragama Orang Indonesia Rendah”. Ini terjadi karena banyak kasus-kasus
kekerasan atas nama agama. Hal-hal yang demikian acap kali bergulir di media dan tak
jarang banyak pihak yang dirugikan. Selain itu ada hal-hal lain yang melanggar
kebebasan umat beragama, seperti penyegelan dan pembakaran gereja ataupun pelecehan
kaum Muslim yang kerap dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab, mencari

mana yang benar dan mana yang salah.

Pemahaman akan benar dan salah, baik Islam dan Kristen tentunya selalu menjadi
permasalahan yang menarik untuk dilihat, tidak hanya itu saja keduanya terkadang
memberikan pemahaman akan bukti kebenaran dalam agamanya masing-masing. Setiap
agama tentunya memiliki klaim kebenarannya masing-masing namun yang harus
diperhatikan adalah bagaimana Kkita dapat berdialog untuk mewujudkan dan
menumbuhkan kebersamaan dalam kerukunan umat beragama, ini menjadi hal yang

penting di dalam mengejawantahkan damai di dunia ini.

Sekarang timbul pertanyaan, bagaimana caranya untuk mewujudkan kebersamaan
dan kerukunan umat beragama. Karena banyak orang selalu tinggal pada pandangan
agamanya masing-masing, yakni zona nyaman mereka, tidak ingin keluar untuk saling

memahami satu sama lain.

lhttp://www.tempo.co/read/news;/ZO12/06/05/173408521/Survei—Toleransi-Beraqama-Oranq—Indonesia-
Rendah, diunduh minggu, 14 April 2013



http://www.tempo.co/read/news/2012/06/05/173408521/Survei-Toleransi-Beragama-Orang-Indonesia-Rendah
http://www.tempo.co/read/news/2012/06/05/173408521/Survei-Toleransi-Beragama-Orang-Indonesia-Rendah

Kita dapat melihat salah satu tokoh Islam, yaitu Budhy Munawar-Rachman®. la
merupakan murid dan sekaligus pendiri Nurcholish Madjid Society. la adalah pengajar
bidang-bidang filsafat dan ilmu agama-agama pada Universitas Paramadina, dan filsafat
Islam pada Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Driyarkara, Jakarta.

Melihat hubungan antar agama di Indonesia yang kurang kondusif, BMR justru
menilai bahwa di Indonesia ini dalam hal pergaulan antar agama sebenarnya semakin
intens. Dalam hubungan antar agama semakin erat, walaupun dalam segi dialogis masih
sangat kurang. Pada tingkat teologis, yang merupakan dasar dari agama, kadangkala
masih menimbulkan kebingungan. Karena ada yang berpendapat bahwa Islam memiliki
pemahaman bahwa “agama kita adalah agama yang paling sejati yang berasal dari Tuhan,

. Dengan adanya ini,

sedangkan agama lain adalah hanya konstruksi manusia”
memunculkan klaim-klaim kebenaran dan janji penyelamatan, yang kadang-kadang

berlebihan, dari satu agama atas agama lain.

Klaim kebenaran sendiri sebenarnya merupakan tanda ketidakkritisan dari cara
berpikir agama yang dikenal sebagai religion’s way of knowing. Dalam hal ini BMR
mengutip Arthur J. D’adamo, dalam Science without Bounds, A Synthesis of Science,
Religion and Mysticism (1995)".

Religions way of knowing ini adalah akar dari konflik-konflik antar umat
beragama, yang berawal dari sebuah standar tentang agamanya sendiri-dan
kitab sucinya yang merupakan sumber kebenaran-yang sepenuhnya diyakini:
(1) Bersifat konsisten dan berisi kebenaran-kebenaran yang tanpa kesalahan
sama sekali; (2) Bersifat lengkap dan final-dan karena itu memang tidak
diperlukan kebenaran dari agama lain; (3) Kebenaran agamanya sendiri
diangggap merupakan satu-satunya jalan keselamatan, pencerahan ataupun
pembebasan; dan (4) Seluruh kebenaran itu diyakini original dari Tuhan.
Tidak ada konstruksi manusia.

1.2 Rumusan Permasalahan.

1. Bagaimana konsep pemikiran BMR tentang hidup berdampingan dengan umat

beragama lain dalam konteks Indonesia?

2. Apa relevansinya bagi dialog antara Islam dan Kristen di Indonesia.

%Yang selanjutnya diringkaskan menjadi BMR

*Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis; Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: Srigunting
2004), h. VIl

* Dikutip Budhy Munawar-Rachman dalam buku Islam Pluralis, h. VII



1.3 Judul Skripsi.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, penulis memberi judul skripsi ini :

“Pemikiran Budhy Munawar-Rachman Tentang Sekularisme,
Liberalisme, Pluralisme dan Relevansinya

Bagi Dialog Islam-Kristen di Indonesia”

1.4 Tujuan Penulisan SKkripsi
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui konsep Pemikiran Budhy Munawar-Rachman.
2. Mengetahui relevansinya bagi dialog Islam dan Kristen di Indonesia
1.5 Metode Penelitian
Metode yang akan dipakai adalah penelitian literatur dan wawancara:

1. Buku-buku sumber utama baik dari Budhy Munawar-Rachman sendiri ataupun

tokoh-tokoh yang menginspirasinya.
2. Literatur mengenai hubungan Kristen-Islam terutama di Indonesia
3. Wawancara langsung dengan Budhy Munawar-Rachman.
1.6 Sistematika Tulisan.

Bab | Pendahuluan
Bagian ini memaparkan mengenai latar belakang permasalahan,

permasalahan, judul skripsi, tujuan dan alasan penulisan skripsi, metode

penelitian, serta sistematika tulisan.

Bab 11 Mengenal Budhy Munawar-Rachman dan Tokoh Inspirasinya
Bagian ini memaparkan lebih lanjut mengenai siapa dan bagaimana latar
belakang serta tokoh-tokoh yang menginspirasi Budhy Munawar-Rachman

dalam pemikirannya.



Bab 111

Bab IV

Bab V

Pemikiran Budhy Munawar-Rachman

Bagian ini memaparkan mengenai Pemikiran Budhy Munawar-Rachman,
terkait dengan sekularisme, liberalisme dan pluralisme. Sekularisme
menjauhkan dari syrik, liberalisme melindungi hak asasi manusia dan
kebebasan beragama serta pluralisme yang merupakan sikap toleran,

keterbukaan dan kesetaraan.

Relevansi pemikiran Budhy Munawar-Rachman bagi Dialog Islam-
Kristen di Konteks Indonesia

Bagian ini memaparkan mengenai dialog Islam-Kristen di Indonesia.
Melihat sejarah dialog Islam-Kristen di konteks Indonesia dan melihat
pemahaman Budhy Munawar-Rachman sebagai dasar bagi dialog. Serta
relevansi teologis bagi dialog Islam-Kristen: dasar teologis dialog dalam

Islam dan Kristen serta bentuk dialog untuk konteks Indonesia.

Kesimpulan
Bagian ini memaparkan kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah

dilakukan pada bab | sampai dengan bab IV.



BAB V
KESIMPULAN

Budhy Munawar-Rachman atau dalam tulisan disebut dengan BMR memberikan
pemahaman yang baru dalam melihat hubungan interreligius khususnya di Indonesia.
Banyak hal yang mempengaruhi BMR hingga menjadi seseorang yang sangat
menghormati dan menghargai antarumat beragama. Pertama dari lingkungan keluarga
yang notabene berbeda pemahaman dalam Islam, yakni penganut Muhammadiyah dan
NU, kedua di tempat studi di STF juga merupakan lingkungan Katholik, ketiga di tempat
mengajarnya di Paramadina yang bertemu dengan banyak pemikir Islam di Indonesia,
keempat, di tempat bekerjanya di Asia Foundation, di mana ada setiap perwakilan agama
bekerjasama di sana, kelima lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi yang diikutinya
seperti Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF), Pusat Studi Islam dan Kenegaraan
(PSIK), dan keenam para tokoh yang menginspirasinya seperti Dawam Rahardjo,
Mansoer Fakih, Djohan Efendi dan Nurcholis Madjid. Semuanya itu turut serta
memberikan pemikiran dan pengaruh dalam kehidupan beragama BMR.

BMR belajar untuk menjadi manusia yang terus berproses dan dapat menghargai
dan menghormati orang lain. BMR mengenal ‘Yang Satu dan Yang Banyak’ yang
dipahami sebagai Allah yang satu dengan sebutan yang banyak. Seperti halnya salah satu
judul tulisan BMR dalam buku Islam Pluralis®’ ini terinspirasi dari Bhagavad gita.

Mereka menyembah-Ku sebagai Yang Satu dan Yang Banyak
Karena mereka melihat, seluruhnya ada dalam Aku

Hal ini yang dijadikan dasar bahwa Tuhan ada di mana-mana, bahkan di semua
agama dan memiliki banyak nama. Dalam sejarahnya, manusia menyebut Tuhan Yang
Maha Esa dan Mahamutlak dengan berbagai nama dan istilah, namun secara substansial
beragam nama itu menunjuk kepada Zat yang sama. Tuhan yang Satu disebut dalam
banyak nama. Ada Allah, Brahman, Yahweh, Tuhan, God, Yang llahi dan lain-lain.

Yang Satu dan yang banyak, sama seperti matahari yang menyinari seluruh bumi.
Matahari itu satu tapi sebutanya banyak. Agama adalah jalan menuju Tuhan. Sikap yang
seperti ini yang seharusnya dapat dimiliki setiap orang, agar dalam memahami perbedaan

" Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis; Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: Srigunting,
2004), h .70
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adalah perbedaan yang menyatukan sehingga kehidupan beragama menjadi semakin
terbuka dan toleran.

Pemahaman BMR dalam kaitannya sekularisme, liberalisme dan pluralisme juga
memberikan pemahaman yang baru. Meskipun diskursus yang ada bukanlah hal yang
baru di Indonesia. Ketika adanya fatwa MUI tahun 2005, perkembangan ide yang muncul
mengenai sekularisme, liberalisme dan pluralisme semakin ramai diperbincangkan.

BMR memaparkan, sekularisme adalah paham tentang pemisahan antara agama
dengan negara atau politik. Semua urusan agama harus dipisahkan dari negara. Karena
agama adalah ekspresi personal yang bersumber pada keyakinan subjektif suatu agama.
Jika misalnya saja tidak dipisahkan, secara otomatis dapat dikatakan agama mayoritas
yang menguasai negara, agama tersebut menjadi dasar bagi penetapan hukum, maka
hukum akan sangat personal, berlaku hanya bagi yang meyakininya. Padahal hukum
harus impersonal dan berlaku universal untuk semua warga Indonesia.

Tujuan dari sekularisme sendiri adalah memberi kebebasan kepada agama untuk
berkembang di masyarakat, karena tidak semua persoalan publik bisa diintervensi oleh
agama. Wilayah politik dan negara tidak bisa diintervensi begitu saja oleh agama. Negara
harus netral terhadap agama untuk menjamin prinsip keadilan, yakni persamaan
kedudukan semua agama dan keyakinan di hadapan negara.

Membahas mengenai liberalisme, BMR memaparkan bahwa liberalisme adalah
paham yang berusaha memperbesar wilayah kebebasan individu dan mendorong
kemajuan sosial. Dalam contohnya, BMR memberikan pemahaman baru akan tafsir Al-
Qur’an yang terbuka, dalam hal bebas menafsir bukan berarti menafsir tanpa batas.
Karena pada dasarnya kita harus menghadapi tantangan bahwa kita harus mendefinisikan
ulang mengenai Islam berhadapan dengan dunia dewasa ini. Ini berarti Liberalisme juga
berbicara mengenai wujud dari keterbukaan dan kemampuan untuk melakukan kritik diri,
yaitu sikap yang penting dalam kehidupan yang majemuk, tanpa harus menghilangkan
identitas keagamaan.

Mengenai pluralisme, BMR menekankan pluralisme sendiri adalah suatu gagasan
yang mengakui kemajemukan realitas. Setiap orang didorong untuk menyadari dan
mengenal keberagaman di segala aspek bidang kehidupan, seperti agama, budaya, sistem
politik, etnisitas, tradisi lokal, dan sebagainya. Pluralisme memungkinkan untuk
terjadinya kerukunan dalam masyarakat atau harmoni. Dengan paham pluralisme setiap

orang memperoleh kebebasan yang sama, adil, dan setara.
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Pemahaman sekularisme, liberalisme dan pluralisme jika diterapkan dalam
kehidupan beragama akan dapat memberikan dampak yang positif. Pertama, seorang
dapat menyempurnakan kepercayaannya masing-masing dengan mengambil pelajaran
dari pemeluk agama lain. Kedua, seorang akan dapat menjadi agen damai dalam
kehidupannya. Karena mereka tahu, bahwa sebenarnya agama mengajarkan untuk hidup
bersama tanpa membedakan satu dengan yang lain. Ketiga, kebebasan individu untuk
dapat berpikir dan bertindak merupakan suatu anugrah dari Tuhan, oleh karena itu setiap
orang juga belajar untuk menghormati dan menghargai kebebasan beragama orang lain.

Terkait dengan intepretasi BMR yang terbuka, BMR memberikan pemahaman
bahwa suatu intepretasi juga harus melihat konteks masa kini. la memaparkan mengenai
ilmu-ilmu Al-Qur’an. Baginya, ilmu-ilmu Al-Qur’an adalah sebagai salah satu disiplin
ilmu yang penting dalam memahami Al-Qur’an. Dalam memahami ilmu ini harus benar-
benar diperhatikan. Sebab dalam memahami Al-Qur’an tanpa merekonstruksi ilmu-ilmu
tersebut, maka akan melahirkan pemahaman yang Qur’anik, tapi tidak kontekstual.
Artinya, pembacaan Al-Qur’an hanya akan meneguhkan sakralitas Al-Qur’an, tapi tidak
memberikan signifikansi yang sesuai dengan konteks kekinian. Disinilah sebenarnya
letak pentingnya hermeneutika sebagai “cara membaca”, “memaknai”, “memahami” dan
mungkin “melampaui kata”. Kehadiran Al-Qur’an sesungguhnya tidak mengabaikan
hermenetika, bahkan menyerukannya.

Contoh menginterpretasi dalam Q.s 2:62:

Sesungguhnya orang-orang mu’min, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

BMR mengungkapkan bahwa semua agama sama, memperlihatkan suatu agama
itu setara di mata Allah. Dalam hal ini, bagaimana orang kristen memahaminya dan
apakah orang kristen juga memahami bahwa semua agama diciptakan Allah. Pertanyaan
ini tidak bisa langsung dijawab, karena setiap manusia pada dasarnya memiliki jawaban
yang berbeda dalam satu pertanyaan.

Pada dasarnya setiap agama juga tidak mengajarkan kekerasan, agama juga tidak
mengajarkan untuk bertikai dan semua agama mengajarkan kebaikan. BMR memaparkan

bahwa, iman yang benar adalah iman yang tidak mendehumanisasi manusia-manusia dari
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kelompok lain sebagai musuh, kafir atau sesat. Melainkan justru mendorong upaya-upaya
saling pengertian. Seorang yang toleran bukanlah sosok yang mudah goyah imannya.

BMR menganjurkan untuk melakukan dialog yang saling memahami,
menoleransi dan adanya keterlibatan aktif untuk membangun perdamaian. Melihat teologi
Islam BMR, dapat kita belajar akan relevansinya bagi dialog Islam-Kristen di Indonesia.
Misalnya, yang pertama, bentuk dialog kehidupan, umat beragama satu dengan dengan
umat beragama yang lain bertemu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dimaksudkan
seorang dengan yang lain dapat mengenal, memahami dan berbaur dalam kehidupanya.

Kedua, dialog kerja sosial. Ini merupakan bentuk kerjasama yang dimotivasi
kesadaran keagamaan, dialog ini biasanya dalam rangka kerjasama organisasi-organisasi
di mana para pengikut agama bersama menghadapi masalah-masalah yang ada di
Indonesia. Ketiga, dialog teologi, umat beragama yang satu dengan yang lain bersama-
sama mencari atau menemukan pemahaman dan kebenaran yang ada dalam pokok
persoalan yang didialogkan. Keempat, dialog spiritual, umat beragama mencoba
mengalami dari dalam keyakinan umat beragama yang lain untuk memahami atau
mengerti keyakinannya. Di mana pihak yang berdialog mencoba untuk mempercayai apa
yang dikatakan tentang agama dari partnernya secara spiritual.

Dalam 4 bentuk dialog BMR mencontohkan misalnya ketika dalam kasus
pernikahan beda, dalam dialog kehidupan pernikahan beda agama, ini menjadi salah satu
cara di mana antara penganut agama dapat saling berkenalan secara lebih dekat. Dalam
dialog kerja sosial, pernikahan beda agama ini dapat dibahas bersama dengan organisasi
atau lembaga-lembaga yang terkait, kemudian dalam hal dialog dialog teologis, BMR
mencontohkan bahwa ia bersama dengan gereja-gereja bekerjasama untuk membahas
bersama masalah pernikahan beda agama, karena persoalan ini sering terjadi di gereja-
gereja. Dan yang terakhir terkait dengan dialog spiritual, dalam pernikahan beda agama
secara spiritual dapat belajar untuk melihat dan memahami agama dari pasangannya.

Dari semua penjelasan yang ada, ini merupakan salah satu contoh dalam bentuk
dialog di mana BMR juga ikut serta dalam membangun dan secara langsung menyikapi
persoalan pernikahan beda agama ini. Pada hakikatnya apapun contohnya, dalam
kehidupan beragama penting adanya untuk berani berdialog, di mana seseorang berusaha
berdialog dengan pemeluk agama-agama lain. Tujuan dari dialog sendiri adalah sama-
sama tumbuh dan sama-sama bersatu mengatasi problem kehidupan di Indonesia ini.
Perbedaan dianugrahkan Tuhan tidak hanya untuk saling mengenal melainkan tetapi juga

untuk bertukar nilai-nilai peradaban, untuk saling memberi dan menerima keberbagaian.
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Pemahaman BMR yang sudah pada tahap pluralisme, dapat menghargai dan
toleran terhadap agama-agama yang lain. Sekiranya dapat mendorong orang kristen untuk

juga menghargai dan menghormati agama-agama yang lain.

Saran

Dalam bagian ini penulis akan menceritakan pengalaman stage atau praktek
kejemaatan di salah satu gereja di Indonesia. Gereja ini pernah memiliki kasus
pernikahan beda agama antara Kristen dan Islam. Pada akhirnya pendeta dianggap
melecehkan agama Kristen. Pendeta mendapatkan teguran dan pendeta harus dipamerdi,
atau mendapat bimbingan khusus sebagai imbalan pelayanan atas pernikahan beda agama
tersebut.

Pengalaman di atas merupakan salah satu contoh kasus pernikahan beda agama
yang masih mendapatkan pro dan kontra bagi sebagian umat beragama di Indonesia.
Tidak hanya di kekristenan, dalam umat muslimpun, pernikahan beda agama masih
belum diakui atau belum diterima di Indonesia.

Ketika Kkita belajar kembali mengenai pernikahan beda agama menurut BMR,
pada hakikatnya pernikahan itu berarti terkait dengan hak asasi manusia: perbedaan
agama, suku, nasionalitas tidak boleh menjadi halangan untuk pernikahan 2 orang yang
akan mendirikan keluarga. Di Indonesia hukum pernikahan yang ada justru melawan hak
asasi manusia. Dengan adanya hal ini, BMR berani untuk melangkah dalam
menginterpretasi serta memahami kembali makna dari ajarannya ini akan memberikan
pemahaman baru bahwa pernikahan beda agama pada dasarnya tidak dilarang, justru
dengan perbedaan itu diharapkan dapat saling mengenal satu dengan yang lainnya.
Adanya hal ini, timbul pertanyaan, apakah umat Kristen ataupun umat Islam berani
membuka diri untuk pelayanan pernikahan beda agama yakni juga terbuka terhadap
agama yang lain?.Terbuka bukan berarti melepaskan iman Kkita tetapi dengan saling
mengenal satu dengan yang lain. Yesuspun mengajarkan untuk hidup berdampingan dan
menghargai satu dengan yang lain. Ajaran ini bukan sekedar ajaran yang hanya sampai
pada kotbah semata, tetapi juga bagaimana diimplementasikan secara real. Agar
semuanya nyata, bukan menjadi wacana saja. Kehidupan beragama yang rukun dan
damai merupakan cerminan, bahwa sesungguhnya mereka benar-benar dekat dengan
Allah dan Allah hidup di dalamnya.
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